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ABSTRAK : Ikan bandeng (Chanos chanos) merupakan komoditas hasil budidaya perairan payau yang bernilai ekonomis tinggi bagi masyarakat pesisir, termasuk di Gampong Kapa, Kota Langsa. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis ektoparasit serta menganalisis prevalensi, intensitas, dan dominansinya pada ikan bandeng yang dibudidayakan di tambak Gampong Kapa. Penelitian dilakukan pada Oktober 2025 di tiga tambak tradisional menggunakan metode survei dengan teknik stratified random sampling. Sebanyak 46 ekor ikan bandeng diperiksa menggunakan metode scraping pada lendir, sirip, dan insang, kemudian diidentifikasi secara morfologi menggunakan mikroskop. Hasil penelitian menunjukkan empat jenis ektoparasit yaitu Unitubulotestis sp., Dactylogyrus sp., Cryptocaryon irritans, dan Benedenia sp. Prevalensi tertinggi terdapat pada Unitubulotestis sp. sebesar 21,73%, dengan intensitas infeksi rendah dan dominansi tertinggi sebesar 69,56%. Kualitas air berada pada rentang yang optimal untuk budidaya ikan bandeng sehingga tingkat infeksi ektoparasit tergolong rendah dan belum membahayakan secara serius.
Kata kunci: Ikan Bandeng; Ektoparasit; Prevalensi; Intensitas; Kualitas air

ABSTRACT : Milkfish (Chanos chanos) is an economically important brackish water aquaculture species for coastal communities, including those in Gampong Kapa, Langsa City. This study aimed to identify ectoparasite species and analyze their prevalence, intensity, and dominance in cultured milkfish. The research was conducted in October 2025 in three traditional ponds using a survey method with stratified random sampling. A total of 46 fish were examined using the scraping method on mucus, fins, and gills, followed by morphological identification under a microscope. Four ectoparasite species were identified: Unitubulotestis sp., Dactylogyrus sp., Cryptocaryon irritans, and Benedenia sp. The highest prevalence occurred in Unitubulotestis sp. at 21.73%, with low infection intensity and the highest dominance at 69.56%. Water quality parameters were within the optimal range for milkfish culture, indicating that ectoparasite infection levels were relatively low and not yet seriously harmful. 
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PENDAHULUAN
Ikan bandeng (Chanos chanos) merupakan ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan merupakan hasil budidaya perairan payau. Komoditas ini memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan protein masyarakat serta menjadi sumber pendapatan bagi pembudidaya tambak.
Gampong Kapa, kecamatan langsa timur Kota Langsa adalah salah satu wilayah yang membudidayakan ikan bandeng di tambak tradisional. Dalam praktiknya banyak ditemukan kendala, salah satunya adalah diserang penyakit yang disebabkan oleh parasit. Parasit dapat menyebabkan gangguan kesehatan ikan, menurunkan pertumbuhan, bahkan menyebabkan kematian apabila tingkat infeksi tinggi.
Parasit pada ikan terbagi dua kelompok utama yaitu ektoparasit dan endoparasite. Ektoparasit merupakan parasit yang hidup pada permukaan tubuh ikan seperti kulit, sirip, dan insang. Serangan ektoparasit dapat menyebabkan kerusakan jaringan serta membuka peluang terjadinya infeksi sekunder oleh bakteri atau jamur.
Informasi mengenai keberadaan ektoparasit pada ikan bandeng di Gampong Kapa masih sangat terbatas. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit serta menganalisis tingkat prevalensi, intensitas, dan dominansi ektoparasit pada ikan bandeng yang dibudidayakan di wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pengambilan sampel secara stratified random sampling. Sampel ikan bandeng diambil dari tiga tambak budidaya dengan total sampel sebanyak 46 ekor. Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit serta menganalisis tingkat prevalensi, intensitas, dan dominansi ektoparasit pada ikan bandeng.
 
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada oktober 2025. Proses pengambilan sampel ikan bandeng dilaksanakan pada tambak budidaya Gampong Kapa, kecamatan Langsa Timur, Kota Langsa, sedangkan kegiatan identifikasi ektoparasit dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Universitas Samudra.

Alat dan Bahan
	Alat yang digunakan meliputi object glass, mikroskop, cover glass, cawan petri, plastik 10 kg, alat bedah, pinset, alat tulis, termometer, multi checker, nampan, serta kamera untuk dokumentasi. Bahan yang digunakan meliputi ikan bandeng (Chanos chanos) sebagai sampel penelitian, larutan NaCl 0,9% sebagai media preparat, dan tisu.

Pengamatan Ektoparasit
Pengamatan ektoparasit dilakukan pada ikan seperti bagian sirip, insang dan lender. Pengambilan lender dari permukaan tubuh ikan dengan menggunakan metode scraping dan memtong bagian sirip dan insang yang kemudian diletakkan diatas kaca object dan diberi larutan NaCl 0,9%. Preparat selanjutnya diamati menggunakan mikroskop untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit yang ditemukan.
Selain identifikasi ektoparasit, juga dilakukan pengukuran parameter kualitas air seperti pH, suhu, oksigen terlarut, salinitas dan ammonia.

Analisis Data
	Data dari hasil penelitian akan dianalisis secara deskriptif berdasarkan perhitungan nilai prevalensi, intensitas, dan dominansi ektoparasit. Perhitungan dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut:
Prevalensi

Dimana:
P = prevalensi (%)
N = jumlah ikan yang terinfeksi
n = jumlah sampel yang diamati

Intensitas


Dimana:
I = intensitas parasit (individu/ekor);
P = jumlah parasit yang ditemukan;
N = jumlah ikan yang terinfeksi 

Dominansi

 = dominansi (%);
 = jumlah ektoparasit jenis ke-i;
 = jumlah seluruh ektoparasit yang ditemukan






HASIL DAN PEMBAHASAN
	Dari hasil penelitian menunjukkan terdapat empat jenis ektoparasit yang dapat menginfeksi ikan bandeng di tambak wilayah Gampong Kapa yaitu Unitubulotestis sp., Dactylogyrus sp., Cryptocaryon irritans, dan Benedenia sp.

Mikrohabitat dan Jumlah Ektoparasit
Jumlah ektoparasit yang didapat pada tubuh dan organ ikan tersaji pada table 1 berikut:   
Tabel 1. Mikrohabitat dan jumlah ektoparasit pada ikan bandeng
	
Parasit
	Mikrohabitat dan Jumlah Ektoparasit (Individu)

	
	Lendir 
	Insang 
	Sirip punggung
	Sirip dada
	Sirip perut
	Sirip anus
	Sirip ekor

	Unitubulotestis sp.
	11
	1
	-
	-
	3
	-
	1

	Dactylogyrus sp.
	-
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	Cryptocaryon sp
	-
	-
	3
	-
	-
	-
	2

	Benedenia sp.
	-
	1
	-
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	11
	3
	3
	-
	3
	-
	3


Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa Unitubulotestis sp. Adalah jenis parasit yang paling banyak terdapat pada permukaan ikan bandeng, terutama pada bagian sirip dan lender ikan. Hal ini menunjukkan bahwa bagian permukaan tubuh ikan merupakan mikrohabitat yang sesuai bagi perkembangan parasit tersebut.
Prevalensi Ektoparasit
Nilai prevalensi pada ikan bandeng di tambak Gampong Kapa dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2 Prevalensi Ektoparasit Pada Ikan Bandeng (Chanos chanos)
	Jenis parasit
	Jumlah Sampel (ekor)
	Jumlah ikan yang terinfeksi
	Prevalensi (%)
	Kategori 

	Unitubulotestis sp.
	46
	10
	21,73 %
	Sering 

	Dactylogyrus sp.
	46
	1
	2,17 %
	Kadang 

	Cryptocaryon irritans
	46
	4
	8,69 %
	Kadang 

	Benedenia sp.
	46
	1
	2,17 %
	Kadang 



[bookmark: _GoBack]Hasil penelitian menunjukkan bahwa parasit dengan prevalensi tertinggi ditunjukkan oleh Unitubulotestis sp. sebesar 21,73%, yang termasuk dalam kategori sering. Prevalensi Cryptocaryon irritans sebesar 8,69%, sedangkan Dactylogyrus sp. dan Benedenia sp. masing-masing sebesar 2,17%. 
Intensitas Ektoparasit
Nilai intensitas ektoparasit yang ditemukan pada ikan bandeng tersaji pada table 3 berikut: 
Tabel 3. Intensitas Ektoparasit Pada Ikan Bandeng
	Jenis parasit
	Jumlah ikan yang terinfeksi
	Jumlah parasit (ind)
	Organ yang terserang
	Intensitas (ind/ekor)
	Kategori

	Unitubulotestis sp.
	10
	16
	Lendir, sirip perut, sirip ekor, insang

	2
	Rendah 

	Dactylogyrus sp.
	1
	1
	Insang 
	1
	Rendah 

	Cryptocaryon sp.
	4
	5
	Sirip punggung, sirip ekor

	2
	Rendah 

	Benedenia sp.
	1
	1
	Insang 
	1
	Rendah 



Berdasarkan hasil perhitungan intensitas, seluruh ektoparasit yang ditemukan memiliki nilai intensitas rendah, yaitu berkisar antara 1-2 individu per ekor ikan. Intensitas yang rendah menunjukkan bahwa jumlah parasit yang menginfeksi setiap ikan masih sedikit sehingga belum menimbulkan kerusakan jaringan yang serius pada ikan budidaya.

Dominansi Ektoparasit
Dominansi ektoparasit yang ditemukan pada ikan bandeng tersaji pada Tabel 4 berikut:
 
Tabel 4. Nilai Dominansi Ektoparasit
	Jenis Ektoparasit
	Dominansi (%)

	Unitubulotestis sp.
	69,56

	Dactylogyrus sp.
	4,34

	Cryptocaryon sp.
	21,73

	Benedenia sp.
	4,34



Hasil analisis menunjukkan bahwa Unitubulotestis sp. merupakan parasit yang paling dominan, dengan nilai dominansi sebesar 69,56%. Dominansi yang tinggi menunjukkan bahwa kondisi lingkungan tambak lebih mendukung perkembangan parasit tersebut dibandingkan parasit lainnya.

Kualitas Air Tambak 
Pengukuran kualitas air bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan perairan pada tambak tersebut. Hasil kualitas air tersaji pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Kualitas Air Pada Tambak
	Parameter
	Tambak A
	Tambak B
	Tambak C
	Pustaka SNI 8005 2014
	Keterangan

	Fisika
	
	
	
	
	

	Suhu ()
	26,6
	27,2
	27,6
	28-32
	Tidak sesuai

	Kimia
	
	
	
	
	

	Salinitas (ppt)
	26
	28
	26
	5-35 ppt
	Sesuai 

	DO (mg/L)
	6,4
	6,5
	6,5
	>3,5 mg/L
	Sesuai

	pH
	7,2
	7,5
	7,6
	7-8,5
	Sesuai

	Amonia (mg/L)
	TD*
	TD*
	TD*
	< 0.01 mg/L
	Sesuai



Hasil pengukuran menunjukkan bahwa sebagian besar dari parameter kualitas air masih menunjukkan kondisi yang optimal untuk budidaya ikan bandeng. Kondisi kualitas air yang baik diduga menjadi penyebab rendahnya tingkat infeksi ektoparasit pada ikan bandeng di tambak Gampong Kapa.  





KESIMPULAN
	Kesimpulan dari penelitian ini terdapat empat jenis ektoparasit yang menginfeksi ikan bandeng (Chanos- chanos) di Gampong Kapa Kota Langsa yaitu
 Unitubulotestis sp., Dactylogyrus sp., Cryptocaryon irritans, dan Benedenia sp. Parasit dengan prevalensi dan dominansi tertinggi adalah Unitubulotestis sp. dengan prevalensi sebesar 21,73% dan dominansi 69,56%. Secara umum tingkat infeksi ektoparasit pada tambak Gampong Kapa tergolong rendah dan belum membahayakan secara serius bagi ikan budidaya.
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